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ABSTRAKSI

“STUDI PERENCANAAN BANGUNAN GEDUNG DENGAN
KONSTRUKSI BAJA MENGGUNAKAN STRUKTUR BRASING
EKSENTRIS PADA BANGUNAN THE LIFE STYLE HOTEL
SURABAYA”, Oleh : Riza Maulana Ghiffari (Nim : 15. 21. 060), Pembimbing I :
Ir. Ester Priskasari, MT. Pembimbing II : Ir. A. Agus Santosa, MT. Program Studi
Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi
Nasional Malang.

Ketahanan sebuah bangunan tentu menjadi fokus utama dalam sebuah
perencanaan bangunan, khususnya pada bangungan beringkat tinggi. Perencanaan
harus mampu mendesain bangunan agar kuat menahan beban akibat gempa dan
beban lateral. Bangunan bertingkat tinggi tentu memiliki resiko displacement
yang dapat terjadi akibat beban gempa. Sehingga suatu konstruksi gedung
diharapkan mampu menahan segala kemungkinan keruntuhan struktur akibat
gempa.

Salah satu jenis sistem rangka baja yang dirancang untuk menahan beban
gempa adalah Sistem Rangka Bresing Eksentris (Eccentrically Braced Frame).
Sistem ini memiliki sifat daktilitas namun juga bersifat kaku, dimana bresing
diletakkan secara eksentris terhadap hubungan balok-kolom. Pada struktur SRBE
terdapat elemen penting yang berpengaruh pada karakteristik SRBE yang telah
disebut diatas. Elemen tersebut merupakan balok pendek yang disebut link
(penghubung). Link merupakan elemen struktur yang direncanakan untuk mampu
berdeformasi plastis yang besar pada saat terjadi beban lateral. Dalam kajian ini
mengambil objek studi yakni gedung The Life Style Hotel Surabaya dengan
bentang memanjang 22,02m dan bentang melintang 12,08m dan tinggi gedung
47,8m Perencanaan struktur di sesuaikan dengan peratuaran SNI 1726-2019 dan
SNI 1729-2015 dengan metode LRFD. Pemodelan serta analisa struktur dilakukan
dengan menggunakan program bantu ETABS 2017.

Hasil yang diperoleh dari perencanaan ulang, struktur utama menggunakan
profil baja WF 400x200x8x13 untuk balok, WF 400x200x8x13 untuk balok link,
WF 400x200x8x13 untuk bresing dan KC700x300x13x24 untuk kolom.
Sambungan menggunakan dia penyambung yakni baut dengan mutu A325
diamater 7/8 in, sambungan las menggunakan elektroda 7014 dengan tebal las
bervariasi yakni 8mm dan 10mm. Base pelate menggunakan ukuran 900mm x
900 mm dengan ketebalan 20 mm dan jumlah angkur 8 berdiameter 3/4 in.

Kata Kunci : Sistem Rangka Bresing Eksentris, SRBE, Link, Beban Gempa
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